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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penditian

Berdasarkan masdah-masdah yang tdah penditi rumuskan maka tujuan penditian ini addah
untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat dan dapat diandakan tentang: hubungan antara moda kerja
kuantitetif dengan return on equity pada perusahaan indudtri dasar dan kimia go publik di Bursa Efek

Indonesia

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Pendlitianini dilakukan di Pusat Referens Pasar Moda (PRPM) yang berdamat di gedung Bursa
Efek Indonesia (BEI), Jdan Jendera Sudirman Kavling 52-53, Jakarta Sdatan 12910. Alasan pendit
mamilih tempat ini karena data yang penditi butuhkan ada di BEI. Pertimbangan-pertimbangan dari segi
waktu dan biaya juga menjadi sdlah satu dasan penditi yang lannya untuk memilin BEl sebaga tempat

pendlitian yang pendliti pilih.

2. Waktu Pendlitian

Penditian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni tahun 2008 dengan bertahap, yang terdiri dari
tigatahap, yaitu tahap persigpan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.
C. Metode Penéelitian

Metode yang digunakan dadam penditian ini addah “metode deskriptif, yatu metode yang
bertujuan untuk menggambarkan sfat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset sedang dilakukan
dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejaa tertentu” ‘dengan data Ekspos Fakto (Ekspost Facto

Research). Metode ini dipillih karena penditi melakukan penditian dengan data yang tedlah ada tanpa

! Husein Umar, Riset Akuntansi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2001), h. 55.
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mengadakan perlakuan (treatment) gpapun tehadap varidble-variabd yang ditditi karena varibd ini telah

mengalami perlakuan sebelumnya. Terdapat beberapa jenis penditian Ekspos Fakto, ddam penditian ini
penditi memilih jenis penditian korelasoner. “Penditian yang dirancang untuk menentukan tingkat
hubungan variabel yang berbeda dadam suatu populas.”! Pendlitian koredlasioner ditujukan untuk
mendeteks seberapa besar suatu varias-varias pada suatu faktor berkaitan dengan varias-varias pada

faktor lannya dengan berdasarkan kepada koefisen korelasnya.

D. Populas dan Sampel

“Populas addah wilayah generdisas yang terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunya
kuditas dan karakteristik tertentu yang diungkapkan oleh penditi untuk dipegari dan kemudian ditarik
kesimpulan.”2 Populas penditian ini adalah perusahaan indudtri dasar dan kimia go publik di BEI, dengan
sampd 36 perusahaan. Teknik pengambilan sampd dilakukan dengan menggunakan sampling purposif
(sampd pertimbangan). “Sampling purposif digunakan apabila pengambilan sampd  dilakukan
berdasarkan pertimbangan perorangan atau pertimbangan penditi.”® Saah satu pertimbangan yang
penditi gunakan untuk memilih sampe addah perusahaan indudri dasar dan kima yang mengdami laba
bersh setdlah pgjak sdama tahun 2006. Pertimbangan ini dipilih karena penditi ingin mengetahui
hubungan antara modd  kerja kuantitatif dengan return on equity pada perusahaan indudri dasar dan

kimiago publik di BEI.

E. Konstelas Hubungan Antar Variabel
Kongelas hubungan antara variabe merupakan suatu bentuk yang memberikan gambaran atau
aah ddam suau penditian. Penditian inl menggunakan bentuk disain kongtedlas hubungan yang umum

dipaka dalam studi korelas sebagai berikut:

Variabd X Arah hubungan Variabd Y
Moda Kerja Kuantitatif Return On Equity
! 1bid., h. 58.

? Sugiyono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R& D (Bandung: AlfaBeta, 2007), h. 80.
® Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2002), h. 168.



F. Teknik Pengumpulan Data
1. Modal Kerja kuantitatif (Variabd X)
a. Definis Konseptual

Modd kerja kuantitatif addah dana yang diperlukan perusahaan untuk membiaya kegiatan rutin
dan dana bantuan tersebut tertanam dalam aktiva lancar yang terus berputar daam jangka waktu pendek
aau sau tahun dengan tidek mdihat dana sebesar modd tersebut guna menjaga kelancaran usaha

perusahaan.
b. Definis Operasional

Modd kerjakuantitatif ini dideskripsikan dalam neraca perusahaan seperti dibawah ini

NERACA
PT X

Aktiva Pasiva
Aktiva lancar Kewajiban
Kas dan setara kas Rp. xx Kewajiban lancar Rp. XX
Piutang usaha Rp. xx Hutang Bank Rp. xx
Persediaan Rp. xx Hutang Usaha Rp. xx
Pajak Dibayar dimuka  Rp. xx Hutang Pajak Rp. xx
Jumlah aktivalancar Rp. xx | Jumlah kewgjiban lancar Rp. xx
Aktiva Tidak Lancar Kewajiban Tidak Lancar :
Uang Pemb. Tanah Rp. xx Kewgjiban jk panjang Rp. xx
AktivaTetap Rp. xx Hutang kepada pihak yang
Penyusutan (Rpxx) Mempunyai hub. Istimewa Rp. XX
Aktiva Tetap Bersh Rp. xx Jumlah Kewgjiban tdk lancar Rp. xx
AktivaPgak Petangguhan Rp. xx Jumlah Kewgjiban Rp. xx




Aktivatdk lancar lainnya  Rp. xx

Ekuitas

Moda Saham Rp. xx
Jumlah Aktivatidak lancar Rp. xx Tambahan Modal disetor  Rp. xx

Jumlah Ekuitas Rp. xx
Jumlah Aktiva Rpxx | Jumlah Passiva Rp. XX

Dai neraca tersebut modd kerja kuantitatif dideskripskan sebagai kesduruhan jumlah aktiva

lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

2. Return On Equity
a. Definis Konseptual

Return on equity addah kemampuan suatu perusahaan dengan modd sendiri yang bekerja
diddamnya untuk menghasilkan keuntungan. Dihesilkan dari pembagi laba bersh setdlah pajak dengan

ekuitas pemegang saham sdama 1 tahun. Digunakan juga untuk mengukur kemampuan profitabilitas
pemegang saham.
b. Definis Operasional

Rumus ROE = Laba bersih setelah pajak x 100%
Ekuitas pemegang ssham

G. Teknik Analisis Data

Daa yang dikumpulkan ddam penditian ini akan di andisa dengan prosedur andisa deskriptif
dan andisa datigtika. Andisa deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang modd kerja
kuantitetif dan return on equity sedangkan andisa sasistik digunakan untuk mengetahui atau menguji

gpakah hipotesis nol dapat diterimalditolak. Teknik andisa data yang digunakan adaah uji regres dan uji



kordlas, dengan langkah-langkah sebaga berikut:
1. Mencari Persamaan Regres

Persamaan regres dengan metode Least Square dimaksudkan untuk mengetahui sampal sgjauh
mana suatu variabe mempunya hubungan fungsond dengan variabe lannya Hubungan yang didapat
pada umumnya dinyatakan ddam bentuk persamaan maematik. Bentuk persamaan regres linier

sederhana yaitu:

Keterangan :
Y = Variabd terikat
X = Variabd Bebas
a = Nila intercept (konstanta)
b = Koefisen arah regresi*
Dimana koefisen a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :
a= (2Y) (?X)=(2X) (?XY)
n(? X3 —(? X)?
b= (?XY)=(?X)(?Y)
n(? X2 = (? X)?
2. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regres digunakan untuk mengetahui keberartian modd regres yang digunakan.
Perhitungan keberartian regres addah sebagai berikut:
. Fiiung (Fowa) = S (reg)
S (red)
. Faa dicari dengan mengguakan dk (dergat kebebasan) pembilang 1 dan dk
penyebut ( n-2 ) pada taraf Sgnifikan 0,05
il Hipotes's

Ho = modd regres tidak sgnifiken

' Sudjana, op. cit, h. 315.



H; = modd regres dgnifikan
Kriteria Pengujian :
1. Hoditerimajika Friung < Fras makaregres tidak sgnifiken

2. Hoditolak jka Friwng > Frae makaregres sgnifiken

3. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksran Regres Y atas X

Uji normditas gdat taksran regres Y atas X dilakukan untuk menguji apakah gdat taksiran
regres Y atas X berdistribus normd atau tidak. Pengujian ink menggunakan Uji Liligfors pada taraf

signifikan oo = 0,05 dengan rumus sebagal berikut:

Keterangan :
Lo = Liliefors hitung
F(Zi) =Pduang angka baku
S(Zi) =Propors angka baku®
Untuk menerima atau menolak hipotesis nal, kita bandingkan Lo ini dengan nila kritis L Yang diambil
dari tabd dengan taraf dgnifikan (o= 0,05)
Hpotesis statistik :

Ho=Regres Y atas X berdigribus normd

H;=Regres Y atas X berdistribus tidek normdl
Kriteria Pengujian adalah :

JkaLo<L makaregres Y aas X berdigtribus norma maka H, diterima

JkaLo>L; makaregres Y atas X tidak norma maka H ditolak
b. Uji Linieritas Regresi

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan linier antara variabe X dengan variabd

Y. Perhitungan regres addah sebagal berikut :

' Sudjana, op. cit., h. 466.



*  Friug (Forg) = S°(TC)

S’ (B)

*  Fu dicari dengan menggunakan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k)
* Hipotess Penditian:

H, = Bentuk Regres Linier

H; = Bentuk regred tidak Linier

Kriteria Pengujian :

- Hoditerimajika Friung < Fipa makaregres linier
- Hoditolak jika Friung >Fre makaregres tidek linier

Untuk mengetahui lebih lanjut perhitungan keberartian dan linieritas  dapat digunakan tabel

ANAVA.

Untuk Uji Keberartian Dan Linieritas Regresi

Tabd I11.1 Tabd Analiss Varians

Sumber dk JK KT Fhitung Ftabe
Varians
Totd n »y? >y’
Regesi (9 [ 1 &Yy EY)*
n n
Regres (0/a) | 1 | K=K (b/a) S = K (bla)
S
P F(1 —a)
Residu (S) (Lin-2)
n-2 Kis=X (Y'Y)2 Sz res = JY_'X)g
n-2
Tunacocok | k-2 XK (TC) Src= K (TC)
k-2
She | Fl-o
82; (k-2'; n-Kk)
Kekdiruan | n-k XK (E) = K (E)
n-k

4. Uji Hipotesis




a. Uji Koefisen Korelas

Mencari koefisen kordlas antara variabd X dengan variabe Y dilakukan dengan menggunakan

rumus kordlas Product Moment dari Pearson sebagal berikut:

Keterangan :
r = Koefigen kordad antara variabd X dan'Y

n = Jumlah data
X =Vaiabd X
Y = Variabd Y*

Andigs kordad ini berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana
kuatnya hubungan suatu variabd dengan variabd lain. Nila koefisen kordas r berkisar antara -1
sampa +1 yang berarti jikanila r > 0 atinya terjadi hubungan linier pogtif, yaitu semakin besar nila
variabd X (independen), makin besar nila variabd Y (dependen), atau mekin kecil nila variabel X maka
kedl pulanila varidbe Y. Uji hipotesisini dilakukan dengan ketentuan :

1. Data dibuat berpasangan
2. Untuk menguji hipotesis digunakan
r =0 (tidak ada hubungan antara X dan Y)
r> 0 (ada hubungan positif)
r < 0 (ada hubungan negatif)
b. Uji Keberartian Koefisen Korelas (Uji-t)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keberartian antara variabel X dan varidbel Y secara

ggnifiken. Pengujian keberartian hubungan antara variadbel X dan Y digunakan rumus satistik t (uji-t)

dengan rumus :

Keterangan :

r = koefisen kordas antaravariabd X dan'Y

* Sudjana, op. cit. h. 369,



n= banyaknya sampd data’

Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabd tersebut maka terlebih dahulu dicari harga t
pada tabel dengan mdihat dergjat kebebasan (dk) = n-2 dan taraf dgnifikan satu arah yang sudah
ditentukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (resko kesdahan yang secara Hatistik
dinyatakan dengan o = 0,05). Untuk menerima atau menolak kriteria pengujian addah sebaga
berikut :

- Hoditolak jikathiung > tiabe

berarti korelas dgnifiken
- Hoditerimajika thitung < tiad

Berati kordas tidak ggnifiken

c. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar persentase varias variabd terikat (Y) ditentukan oleh

variabd bebas (X), digunakan uji determinan sebagal berikut:

Dimana: KD = Koefisen Determinas

r? =Kodfisen Kordlas Product Moment?

! Sudjana, op. cit., h. 380.
% Sudjana, op. cit., h. 369.



